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Abstrak 
 
Fashion merupakan fenomena yang sangat cepat dalam perkembangannya, salah satu fashion yang 
berkembang sangat cepat adalah fashion busana. Busana berfungsi untuk menutupi seluruh bagian tubuh 
dari kepala hingga kaki yang juga berfungsi sebagai pembeda antar umat beragama, dalam agama Islam 
salah satu busana yang sedang ramai diperbincangkan adalah khimar yang pada dasarnya penutup kepala 
yang digunakan menjulur hingga menutupi dada. Dalam penggunaannya khimar digunakan karena adanya 
evaluasi diri sehingga menimbulkan kesadaran diri pada diri individu. Kesadaran diri dalam penggunaan 
khimar dapat timbul karena adanya sikap religiusitas yang membuat individu berkomitmen dengan agama 
yang dianutnya serta adanya konsep diri yang membuat individu mampu mempersepsikan segala hal yang 
terjadi didalam kehidupannya.  Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk Mengidentifikasi hubungan 
yang signifikan antara religiusitas dengan kesadaran diri pada wanita pengguna khimar, mengidentifikasi 
hubungan yang signifikan antara konsep diri dengan kesadaran diri  pada wanita pengguna khimar, dan 
mengidentifikasi pengaruh yang signifikan antara religiusitas dan konsep diri terhadap kesadaran diri pada 
wanita pengguna khimar. Metode peneliatan yang digunakan adalah metode penelitian kuantitatif, 
populasi dalam penelitian ini adalah seluruh wanita pengguna khimar usia 18-40 tahun. Dengan sampel 
dalam penelitian ini yaitu 150 responden wanita pengguna khimar usia 18-40 tahun. Subjek penelitian 
diambil secara acak atau Non Probability Sampling dan menggunakan teknik Purposive Sampling. Alat 
pengumpulan data yang digunakan adalah Skala Religiusitas, Personal Self-Concept (PSC) Questionnaire, 
dan Self-Conscioussness Scale Revised (SCS-R). Skala Religiusitas yang terdiri dari 12 item valid dan 1 item 
tidak valid dengan (kefisien alpha α = 0.907), Personal Self-Concept (PSC) Questionnaire terdiri dari 12 item 
valid dan 6 item tidak valid dengan (koefisien alpha α = 0.736), dan Self-Conscioussness Scale Revised (SCS-
R) terdiri 19 item valid dan 4 item tidak valid dengan (koefisien alpha α = 0.857). Analisis data 
menggunakan teknik Multiple Regresi. Berdasarkan hasil analisa Multiple Regresi diketahui nilai ß 
Unstandradize Religiusitas sebesar 0.031 memiliki probability values 0.683 (p>0.05). Dan pada ß 
Unstandradize Konsep Diri sebesar 0.456 memiliki probability values 0.000 (p<0.05). Dan pengaruh 
Religiusita dan Konsep Diri terhadap Kesadaran diri  memiliki koefisien R2 sebesar 0.202 yang menunjukkan 
kontribusi variabel Religiusitas dan Konsep Diri terhadap Kesadaran Diri sebesar 20,2% dan sisanya 79,8% 
dipengaruhi oleh variabel lain, koefisien F sebesar 18,642 dengan probability values sebesar 0.000 
(p<0.05). 
 
Kata Kunci: Religiusitas, Konsep Diri, Kesadaran Diri  

 

Latar Belakang 

Khimar dalam bahasa Araba biasa disebut 

dengan khumur atau yang biasa dikenal dengan 

sebutan kerudung, dalam penggunaanya khimar 

digunakan menjulur hingga menutupi dada 

setiap muslimah. Khimar merupakan kain yang 

digunakan sebagai penutup kepada yang 

dilurkan hingga menutupi dada (Siauw, 2013; El-

Guindi, 2005). Penggunaan khimar menurut 

hasil wawancara disebabkan oleh adanya 

perasaan kekosongan dalam menjalani hidup 

sehingga individu melakukan intropeksi 

terhadap dirinya.  
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Intropeksi diri dapat dilakukan oleh orang – 

orang yang telah memiliki persepsi terhadap 

berbagai hal yang telah dijalani, salah satunya 

adalah persepsi terhadap sikap keagamaanya. 

Orang dewasa awal telah memiliki jiwa yang 

stabil sehingga akan mampu memberikan 

persepsi tentang sikap keagamaan. Individu 

yang telah memasuki masa dewasa awal telah 

memiliki komitmen terhadap nilai yang telah 

ditentukan dalam kehidupannya, nilai tersebut 

dapat berupa nilai keagamaan atau norma 

dalam kehidupan. Penentuan dalam nilai yang 

akan dipilih merupakan hasil dari peimikaran 

yang matang, sehingga individu yang telah 

memasuki usia dewasa akan memiliki kesulitas 

untuk merubah sikap keagamaannya atau 

religiusitasnya (Jalaluddin, 2017). 

Glock dan Stark (dalam Hubert, 2014) 

mendefinisikan religiusitas sebagai gambaran 

diri individu secara fenomenologis terhadap 

berbagai macam cara guna menunjukkan 

adanya komitmen. Komitmen menjadikan 

individu yang menganut sebuah agama akan 

memiliki ketaatan terhadap agama yang 

dianutnya, hal tersebut terjadi karena individu 

telah mengetahui agamanya secara utuh. 

Dengan adanya komitmen dalam sikap 

keagamaan, ketatatan pada diri individu akan 

menjadi gambaran dalam sikap religiusitas 

individu tersebut. Ketaatan dalam beragama 

dapat dilihat dari tingkah laku yang ditampilkan 

oleh setiap individu. 

Thouless (dalam Jalaluddin, 2017) 

mengemukakan bahwa tingkah laku 

keagamaanya didalamnya terdapat berbagai 

macam tingkah laku yaitu, tingkah laku dalam 

berdoa, tingkah laku saat berinteraksi antar 

umat beragama serta tingkah laku yang berupa 

ucapan (verbal). Dengan adanya tingkah laku – 

tingkah laku keagamaan tersebut tingkat 

religiusitas dalam diri individu pun akan terlihat. 

Pengetahuan mengenai diri sendiri merupakan 

salah satu hal yang akan membuat individu 

menunjukkan ytingkah lakunya dalam 

beragama, sehingga akan menimbulkan adanya 

kesadaran diri dalam diri individu.  

Kesadaran diri akan timbul ketika individu 

memiliki komitmen terhadap agama yang 

dianutnya, karena ketika individu telah memilki 

komitmen individu menunjukkan kemampuan 

untuk mengatahui hal yang harus dikerjakan dan 

hal tidak boleh dikerjakan dalam kehidupannya, 

dengan adanya pengetahuan individu akan 

memiliki kemampuan untuk menentukan setiap 

keputusan yang akan diambilnya. Menurut 

Goleman (1999) kesadaran diri pada dasarnya 

adalah pengetahuan individu terhadap hal-hal 

yang ada pada dirinya baik berupa kekhasan 

fisik, perilaku, emosi yang akan ditampilkan, 

serta pengetahuan secara jelas mengenai 

kekuatan dan kelemahan yang ada pada diri 

individu. Pengambilan keputusan dapat 

dilakukan oleh individu yang telah memahi 

dirinya secara jelas dan detail. 

Pemahaman diri dilakukan agar individu 

memahami hal – hal yang ada pada dirinya 

sehingga akan terbentuk adanya kesadaran diri, 

dengan adanya kesadaran diri tersebut individu 

akan dengan mudah menempatkan dirinya di 

berbagai macam situasi. Kesadaran diri menurut 
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Tasmara (2006) adalah ketika individu telah 

mampu untuk memahami hal-hal yang ada pada 

dirinya serta telah mampu menempatkan diri di 

berbagai kondisi. Kesadaran diri tersebut akan 

membuat individu memiliki kemampuan untuk 

menempatkan diri dimasa depan karena 

individu telah memaknai hal-hal yang terjadi 

dimasa lampau atau dimasa kini.  

Selanjutnya, ketika individu telah memasuki usia 

dewasa awal makan individu akan mencapai 

konsep diri yang sifatnya akan sulit diubah atau 

bersifat permanen (Agustiani, 2009). Usia 

dewasa yang telah dicapai oleh setiap individu 

akan membuat individu memiliki ego yang 

sangat kuat dan terbentuk secara kompleks, hal 

tersebut menyebabkan konsep diri yang ada 

pada dirinya akan sulit untuk diubah. Konsep diri 

pada dasarnya juga menjelaskan pandangan 

individu terhadap dirinya sendiri.  

Konsep diri menjelaskan pandangan seseorang 

mengenai setiap hal yang ada pada dirinya, 

berawal dari pandangan terhadap fisik yang 

dimilikinya hingga spiritualitasnya. Beck et al. 

(dalam Keliat, 1992) memberikan penjelesan 

mengenai konsep diri yaitu kemampuan yang 

dimiliki individu utuk mengawasi dirinya secara 

jelas dan lengkap dari berbagai aspek yang ada 

pada dirinya, baik fisik yang dimiliki, emosi yang 

ditampilkan, intelektulal, kemampuan 

bersosialisasi hingga spiritulitasnya. Dengan 

adanya konsep diri individu akan memiliki 

pengetahuan terhadap dirinya, hal itu 

disebabkan karena individu telah memiliki 

pandangn terhadap dirinya secara jelas dan 

lengkap.  

Pengetahuan mengenai diri sendiri akan 

membuat individu mengerti akan fakta yang ada 

pada dirinya, sehinggga akan memunculkan 

konsep diri yang positif. Konsep diri positif akan 

membuat individu lebil mengetahui berbagai hal 

mengenai dirinya, hal tersebut akan membuat 

individu bertingkah laku sesuai dengan 

seharusnya. Kay & Lawrence (dalam Saad, 2003) 

menjelaskan konsep diri pada dasarnya adalah 

sebuah pengetahuan individu menganai dirinya 

sendiri, pengetahuan tersebut mencakup hal-hal 

yang memiliki kaitan dengan dunia, kepuasan 

dalam menjalani kehidupan, dapat menghargai 

diri, serta adanya pemahaman mengenai diri.  

Pengertahuan akan diri sendiri menjadikan 

individu memiliki konsep diri yang positif karena 

dengan adanya pengetahuan individu akan 

mampu mempersepsikan dirinya dan 

menimbulkan kesadaran diri pada dirinya. Fitss 

(dalam Agustiani, 2009) mengemukakan bahwa 

konsep diri secara fenomenologis memiliki 

makna yaitu individu yang telah memiliki 

pemahaman terhada dirinya, dan telah memiliki 

kemampuan untuk melihat dirinya dari sisi yang 

berbeda. Persepsi terhadap diri akan membuat 

individu menunjukan bahwa individu tersebut 

telah memiliki kesadaran diri.  

Individu yang memiliki kesadaran diri akan 

membuat individu memiliki pemahaman dan 

persepsi terhadap hal yang ada pada dirinya, hal 

tersebut berupa sifat ataupun perilaku, 

kemampuan tersebut juga membuat individu 

untuk melihat kelemahan dan kekuatan yang 

dimiliki oleh dirinya. Gea (dalam Makmun, 2017) 

mendefinisikan kesadaran diri menjadi 
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pemahaman tentang hal-hal yang khas yang 

dimiliki individu seperti fisik, perilaku, sifat, 

emosi, serta pengetahuan yang luas mengenai 

kekuatan dan kelemahan pada diri individu. 

Pemahaman individu mengenai dirinya dengan 

baik membuat individu mampu mengintropeksi 

atau mengevaluasi diri.  

Pemahaman yang telah dimiliki individu dan 

kemampuan mengevaluasi diri menunjukkan 

adanya pengenalan individu terhadap dirinya 

dengan baik. Antonius (dalam Makmun, 2017) 

menjelaskan tujuan dari kesadaran diri yaitu 

untuk mengenali diri sendiri, mengenali 

kenyataan serta peran yang akan ditampilkan 

oleh diri. Pengenalan diri akan membuat setiap 

individu memiliki pegetahuan mengeni hal yang 

ada pada dirinya, dengan adanya pengenalan 

diri individu akan mengetahui perilaku yang 

akan ditampilkan.  

Mengenali diri yang ditunjukkan oleh individu 

menunjukkan adanya kesadaran diri pada diri 

individu tersebut, ketika individu telah memiliki 

kesadaran diri individu akan memiliki persepsi 

mengenai berbagai hal yang telah individu 

lewati dalam kehidupannya. Persepsi individu 

didalamnya terdapat persepsi mengenai hal – 

hal yang telah terjadi selama kehidupannya atau 

yang disebut dengan pengalaman, dengan 

adanya pengalaman tersebut individu akan 

memiki kemampuan untuk menggambarkan hal 

– hal tentang keagamaan yang menimbulkan 

sikap religiusitas, karena ketika individu memiliki 

kemampan untuk memberikan persepsi dari 

sebuah tanggapan, pemikiran, serta ketaataan 

yang diwarnai denga rasa keagamaan makan 

akan terlihat sikap religiusitas yang dimiliki oleh 

individu tersebut.  

Seseorang yang mampu merpersepsikan hal-hal 

tentang dirinya akan mengetahui gambaran 

yang ada pada dirinya yang akan menimbulkan 

konsep diri pada setiap individu. Konsep diri 

yang positif akan menimbulkan kemampuan 

untuk memperbaiki diri pada setiap individu, 

sehingga seseorang yang telah memiliki konsep 

diri juga akan memiliki kemampuan 

mengintropeksi diri sendiri sehingga 

menimbulkan kesadaran diri pada diri 

seseorang. Dengan adanya konsep diri yang 

positif kesadaran dalam diri individu pun akan 

menjadi lebih meningkat. 

 

Metode Penelitian 

Partisipan Penelitian 

Populasi yang ditentukan pada penelitian ini 

yaitu seluruh wanita pengguna khimar usia 18-

40 tahun. Peneliti mengambil populasi seluruh 

wanita pengguna khimar usia 18-40 tahun, 

disebabkan ingin melihat faktor religiusitas dan 

konsep diri yang membuat kesadaran diri pada 

wanita pengguna khimar. Oleh karena itu, untuk 

memenuhi populasi pada penelitian ini, peneliti 

menetapkan sampel yang akan digunakan dalam 

penelitian ini adalah 150 wanita pengguna 

khimar usia 18-40 tahun. Penelitian ini 

menggunakan teknik non-probability sampling 

dan teknik non-probability sampling yang 

digunakan adalah probability sampling. 
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Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu skala jenis likert yang memiliki pertanyaan 

bersifat positif dan bersifat negatif. Skala 

religiusitas yang digunakan adalah Skala 

Religiusitas yang disusun oleh Amir (2017), Skala 

Religiusitas terdiri dari tiga dimensi, yaitu 

keyakinan, praktek, serta pengalaman yang 

tersebut dalam 13 item pernyataan dengan hasil  

12 item dinyatakan valid dan satu item yang 

dinyatakan tidak valid (koefisien alpha α = 

0.907).  

Selanjutnya, skala konsep diri yang digunakan 

adalah Personal Self-Concept (PSC) 

Questionnaire yang disusun oleh Goni et al 

(2011) PSC Questionnaire terdiri dari empat 

dimensi, yaitu pemenuhan diri, otonomi, 

penyesuaian emosional, dan kejujuran yang 

tersebut dalam 18 item pernyataan dengan hasil 

bahwa terdapat 12 item dinyatakan valid dan 6 

item dinyatakan tidak valid (koefisien alpha α = 

0.736) Skala kesadaran diri yang digunakan 

adalah Self Consciousness Scale Revised (SCS-R) 

yang disusun oleh Scheier & Carver (1985) SCS-R 

terdiri dari tiga dimensi, yaitu kesadaran diri 

privat, kesadaran diri publik dan kecemasan 

sosial yang tersebut dalam 22 item pernyataan 

dengan hasil bahwa terdapat 18 dinyatakan 

valid dan 4 item dinyatakan tidak valid (koefisien 

alpha α = 0.857). 

 

Teknik Analisa Data 

 Teknik analisa data digunakan untuk 

menguji setiap hipotesis yang diajukan dan 

dalam penelitian ini teknik analisa yang 

digunakan yaitu teknik analisa regresi berganda 

yang menggunakan alat bantu program 

komputer SPSS for Windows 22.0. 

 

 

Hasil Penelitian 

Penelitian ini memiliki tiga hipotesis yang akan 

diujikan yaitu, ada atau tidak ada hubungan 

yang signifikan antara religiusitas terhadap 

kesadaran diri pada wanita pengguna khimar, 

ada atau tidak ada hubungan yang signifikan 

antara konsep diri terhadap kesadaran diri pada 

wanita pengguna khimar, dan ada atau tidak ada 

pengaruh positif yang signifikan antara 

religiusitas dan konsep diri terhadap kesadaran 

diri pada wanita pengguna khimar.  

Berdasarkan hasil dari analisa data yang telah 

dilakukan dalam penelitian ini, didapatkan hasil 

pada uji hipotesis satu ditemukan religiusitas 

tidak memiliki hubungan positif yang signifikan 

terhadap kesadaran diri pada wanita pengguna 

khimar 

 Hasil tersebut dapat dilihat pada tabel 1 yang 

menunjukkan bahwa koefisien beta sebesar 

0.031 dan probability value sebesar 0.683 yang 

artinya tidak ada hubungan positif yang 

signifikan antara religiusitas terhadap kesadaran 
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diri karena probability value (p>0.05). Berarti 

H01 diterima. Selanjutnya, pada hasil uji 

hipotesis dua ditemukan konsep diri  memiliki 

hubungan positif yang signifikan terhadap 

kesadaran diri pada wanita pengguna khimar. 

Hasil tersebut dapat dilihat pada tabel 2 yang 

menunjukkan bahwa koefisien beta sebesar 

0.456 dan probability value sebesar 0.000 yang 

artinya ada hubungan positif yang signifikan 

antara konsep diri terhadap kesadaran diri 

karena probability value (p<0.05). Berarti Ha2 

diterima. Dan pada hasil uji hipotesis tiga 

ditemukan religiusitas dan konsep diri  memiliki 

kontribusi terhadap kesadaran diri dan memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap kesadaran 

diri pada wanita pengguna khimar. 

 

 Hasil tersebut dapat dilihat pada tabel 2 yang 

menunjukkan bahwa koefien R sebesar 0.450 

dan koefisien R square sebesar 0.202 

menunjukkan adanya kontribusi determunasi 

religiusistas dan konsep diri terhadap kesadaran 

diri sebesar 20.2% dan 79.8% sisanya 

merupakan variabel yang tidak diketahui dalam 

penelitian ini. 

Selanjutnya, antara religiusitas dan konsep diri 

terhadap kesadaran diri pada wanita pengguna 

khimar memiliki koefisien F sebesar 18.642 dan 

probability value sebesar 0.000 yang artinya ada 

pengaruh yang signifikan antara religiusitas dan 

konsep diri terhadap kesadaran diri karena 

probability value (p<0.05). Berarti Ha3 diterima. 

 

Diskusi 

Penelitian ini mengkelompokkan individu 

kedalam 4 kelompok usia yaitu, 18-22 tahu, 23-

28 tahu, 29-34 tahun, serta 35-40 tahun. Dengan 

hasil yang ditunjukkan dalam penelitian ini yaitu 

jumlah responden dengan rentang usia 18-22 

tahun sebanyak 101 orang (67.3%), usia 23-28 

sebanyak 35 orang (23.3%), usia 29-34 tahun 

sebanyak 5 orang (3.4%), usia 35-40 tahun 

sebanyak 9 orang (6%).  

Berdasarkan data tersebut dapat dilihat bahwa 

responden dengan rentang usia 18-22 tahun dan 

23-28 tahun merupakan responden yang 

memiliki presentase yang relative tinggi, hal 

tersebut sesuai dengan teori yang menjelaskan 

bahwa pada usia dewasa awal individu akan 

lebih menyadari tentang penampilan yang 

individu gunakan. Hurlock (1991) menjelaskan 

bahwa penampilan sangat berkaitan dengan 

individu yang telah memasuki usia dewasa awal, 

karena individu yang telah memasuki usia 

dewasa awal akan telah memiliki pengetahuan 

mengenai dirinya terutama kekurangan yang 

dimiliki oleh dirinya, sehingga individu tersebut 

akan berusaha memperbaiki kekurangan 

tersebut dengan cara memperbaiki 

penampilannya. Hal tersebut dapat menjelaskan 

bahwa pada dasarnya usia dewasa awal 

merupakan permulaan dari pemaham individu 

terhadap kekurangannya dan berusaha 

memperbaikinya.  

Responden berusia 18-22 dan 23-28 memiliki 

presentase yang tinggi dalam penelitian ini 

selain berkaitan dengan penampilan juga 

berkaitan dengan kemantapan individu dalam 
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sikap religiusitas yang berada pada individu yang 

berada pada usia dewasa awal. Orang dewasa 

awal telah memiliki jiwa yang stabil sehingga 

akan mampu memberikan persepsi tentang 

sikap keagamaan. Individu yang telah memasuki 

masa dewasa awal telah memiliki komitmen 

terhadap nilai yang telah ditentukan dalam 

kehidupannya, nilai tersebut dapat berupa nilai 

keagamaan atau norma dalam kehidupan. 

Penentuan dalam nilai yang akan dipilih 

merupakan hasil dari peimikaran yang matang, 

sehingga individu yang telah memasuki usia 

dewasa akan memiliki kesulitas untuk merubah 

sikap keagamaannya atau religiusitasnya 

(Jalaluddin, 2017). 

Selanjutnya, konsep diri yang dimiliki individu 

yang berusia dewasa awal juga telah memasuki 

masa yang bersifat permanen. Pada masa 

dewasa awal yaitu sekitar usia 25-30 tahun 

merupakan usia yang menjadi bagian dari 

konsep diri yang telah mencapai perilaku 

bersifat permanen yang akan sangat sulit untuk 

diubah (Agustiani, 2009). Individu yang telah 

memasuki usia dewasa tersebut seringkali telah 

memiliki ego yantg terbentuk secara kompleks, 

sehingga konsep diri pun akan menjadi sulit 

untuk berubah.  

Hasil analisa yang telah diperoleh menunjukkan 

bahwa uji hipotesis satu menunjukkan tidak ada 

hubungan positif yang signifikan antara 

religiusitas terhadap kesadaran diri pada wanita 

pengguna khimar, uji hipotesis dua 

menunjukkan ada hubungan positif yang 

signifikan antara konsep diri terhadap kesadaran 

diri pada wanita pengguna khimar, dan uji 

hipotesis tiga menunjukkan ada pengaruh yang 

siginifikan antara religiusitas dan konsep diri 

terhadap kesadaran diri pada wanita pengguna 

khimar.  

Uji hipotesis satu yang menunjukkan tidak ada 

hubungan positif yang signifikan antara 

religiusitas terhadap kesadaran diri pada wanita 

pengguna khimar dapat terjadi karena 

religiusitas yang ditimbulkan karena adanya 

keinginan untuk mendapatkan kenyamanan dan 

keinginan untuk terhindar dari bahaya. 

Jalaluddin (2017) mengemukakan bahwa pada 

dasarnya religiusitas dapat dibuat oleh setiap 

individu agar individu tersebut dapat terhindar 

dari bahaya dan memiliki kenyamanan dalam 

menjalankan kehidupannya. Sementara itu, 

untuk menimbulkan kesadaran diri dalam diri 

individu tidak cukup hanya dengan keinginan 

terhindar dari bahaya dan mendapatkan 

kenyamanan melainkan juga karena adanya 

keinginan yang tulus pada diri individu mengenai 

kekuatan serta batasan yang ada di setiap diri 

individual, visi menganai perilaku – perilaku 

yang harus diperbaiki, serta adanya kemampuan 

untuk belajar dari pengalaman – pengalaman di 

masa lampau (Goleman, 1999). 

 Berdasarkan penjelasan diatas teori lain 

juga menjelaskan sikap keagamaan yang 

memiliki kaitan yang erat dengan reinforcement 

atau rangsangan. Jalaluddin (2017) 

menyebutkan individu akan memiliki sikap dan 

perilaku keagamaan karena adanya rangsangan 

untuk menghindar dari siksaan (dosa) serta 

mengharapkan adanya hadiah (pahala). Seperti 

yang Goleman (1999) jelaskan diatas kesadaran 
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diri baru akan meningkat apabila individu juga 

memunculkan sikap keagamaan yang berasal 

dari berbagai faktor bukan hanya karena adanya 

rangsangan (reinforcement). 

Selanjutnya, berbeda dengan variabel 

religiusitas variabel konsep diri memiliki hasil 

dalam penelitian ini yaitu  antara konsep diri 

terhadap kesadaran diri pada wanita pengguna 

khimar ada hubungan positif yang signifikan. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi 

konsep diri yang dimiliki oleh individu maka 

akan semakin tinggi pula kesadaran dirinya. 

Hasil ini sesuai dengan teori yang dijelaskan oleh 

Fitss (dalam Agustian, 2009) konsep diri secara 

fenomenologis memiliki makna yaitu individu 

yang telah memiliki pemahaman terhada 

dirinya, dan telah memiliki kemampuan untuk 

melihat dirinya dari sisi yang berbeda. 

Selanjutnya, dengan adanya hubungan positif 

yang signifikan antara konsep diri terhadap 

kesadaran diri tersebut juga dapat dijelaskan 

oleh teori yang dikemukakan oleh Kay & 

Lawrence (dalam Saad, 2003) menjelaskan 

konsep diri pada dasarnya adalah sebuah 

pengetahuan individu menganai dirinya sendiri, 

pengetahuan tersebut mencakup hal-hal yang 

memiliki kaitan dengan dunia, kepuasan dalam 

menjalani kehidupan, dapat menghargai diri, 

serta adanya pemahaman mengenai diri. Karena 

pada dasarnya kesadaran diri merupakan 

pemahaman individu terhadap dirinya sendiri. 

Berdasarkan hasil tersebut dapat dilihat pula 

bahwa ketika konsep diri pada diri individu tinggi 

maka individu juga akan memiliki kesadaran diri 

yang tinggi karena memiiki hubungan yang 

positif. Beck et al. (dalam Keliat, 1992) 

memberikan penjelesan mengenai konsep diri 

yaitu kemampuan yang dimiliki individu utuk 

mengawasi dirinya secara jelas dan lengkap dari 

berbagai aspek yang ada pada dirinya, baik fisik 

yang dimiliki, emosi yang ditampilkan, 

intelektulal, kemampuan bersosialisasi hingga 

spiritulitasnya. Pengetahuan tersebut akan 

membuat individu memiliki kemampuan untuk 

menempatkan diri, serta mampu mengevaluasi 

diri sehingga menimbulkan adanya kesadaran 

diri.  

Selanjutnya, dalam penelitian ini uji hipotesis 

tiga menunjukkan secara bersama-sama 

religiusitas dan konsep diri memberikan 

pengaruh yang signifikan terhadap kesadaran 

diri pada wanita pengguna khimar. Hasil ini 

didukung oleh teori religiusitas pada dimensi 

pengalaman keagamaan yang dikemukakan oleh 

Glock & Stark (dalam Ancok dan Suroso, 2000) 

menunjukkan bahwa dimensi pengalaman 

kegamaan didalamnya berupa perasaan, 

pemahaman, dan sensasi yang dialami 

seseorang dan ketika individu merasakan 

adanya esensi ketuhanan, dengan adanya 

pengalaman tersebut individu dapat melakukan 

intropeksi diri yang menjadi awal dari 

pembentukan kesadaran diri individu. 

Pengalaman akan membuat individu belajar 

untuk memberikan penilai diri secara tepat dan 

akurat yang merupakan kecakapan dari 

kesadaran diri (Goleman, 1999). Setelah itu, 

didukung pula oleh teori dijelaskan Fitts (dalam 

Agustian, 2009) secara fenomenologis konsep 

diri konsep diri secara fenomenologis memiliki 



JIPP ©Mei 2019, 5(1), h. 13-22 

 

21 
 

makna yaitu individu yang telah memiliki 

pemahaman terhada dirinya, dan telah memiliki 

kemampuan untuk melihat dirinya dari sisi yang 

berbeda. 

 Beradasarkan hasil tersebut juga dapat 

dijelaskan bahwa individu yang memiliki 

religiusitas dan konsep diri yang tinggi akan 

menimbulkan kesadaran diri yang tinggi pula, 

karena ada pengaruh positif yang signifikan yang 

menjelaskan bahwa ketika individu memiliki 

religiusitas dan konsep diri yang tinggi makan 

kesadaran diri pun akan meningkat. Menurut 

Thouless (dalam Jalaluddin, 2017) 

mengemukakan bahwa tingkah laku 

keagamaanya didalamnya terdapat berbagai 

macam tingkah laku yaitu, tingkah laku dalam 

berdoa, tingkah laku saat berinteraksi antar 

umat beragama serta tingkah laku yang berupa 

ucapan (verbal). Individu yang memiliki sikap 

religiusitas akan mampu menunjukkan tingkah 

laku sesuai yang diajarkan agamanya sehingga 

akan menimbulkan kesaradaran diri individu 

untuk bertingkah laku di lingkungan sosial dan 

dalam berucap, sehingga individu tersebut akan 

mampu menempatkan dirinya. 

 Selain religiusitas, konsep diri 

merupakan variabel lain yang bersama-sama 

dengan religiusitas mempengaruhi kesadaran 

diri. Hal tersebut didukung oleh teori yang 

dikemukakan Hilgard dan Bower (dalam Calhoun 

dan Acocella, 1990) konsep diri kita merupakan 

hal yang diperoleh dari adanya pembelajran 

dalam kehidupan sehari – hari yang dilakukan 

tanpa disadari, sehingga dari pembelajaran 

tersebut terbentuk perilaku yang bersifat 

permanen yang merupakan akibat dari sebuah 

perngalaman. Pengalaman akan membuat 

individu melakukan pembelajaran mengenai 

kehidupannya serta menimbulkan adanya 

evaluasi diri yang akan tumbuh hingga menjadi 

kesadaran diri pada setiap individu.  

 

Kesimpula Dan Saran 

Kesimpulan 

Dengan demikian, kesimpulan yang diperoleh 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.  

1. Tidak ada hubungan positif yang signifikan 

antara religiusitas terhadap kesadaran diri 

pada wanita pengguna khimar (Ho1 

diterima). 

2. Terdapat Hubungan positif yang signifikan 

antara konsep diri terhadap kesadaran diri 

pada wanita pengguna khimar (Ha2 

diterima). 

3. Terdapat pengaruh yang signifikan antara 

religiusitas dan konsep diri terhadap 

kesadaran diri pada wanita pengguna khimar 

(Ha3 diterima). 

 

Saran 

Pada penelitian ini kontribusi dari independent 

variable yaitu religiusitas dan konsep terhadap 

kesadaran diri masih relatif rendah, responden 

yang digunakan untuk penelitian ini juga masih 

relatif sedikit dan kurang memiliki pembeda 

dengan responden lain yang memungkinkan 

memiliki karakteristik untuk melihat kesadaran 

diri pada diri individu. Sehingga peneliti 

menyarankan kepada peneliti selanjutnya yang 

akan meneruskan penelitian ini untuk 
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menggunakan variabel lain yang memungkinkan 

memiliki hubungan dengan kesadaran diri 

seperti self efficacy dan dukungan sosial. Serta 

untuk responden yang digunakan peneliti 

menyarankan untuk responden yang digunakan 

bukan hanya pengguna khimar, namun juga 

pengguna niqab, tujuannya adalah untuk 

mengetahui perbedaan tingkat komitmen 

keagaamaan yang merupakan pembentuk 

religiusitas serta kemampuan mengevaluasi diri 

yang akan menimbulkan kesadaran diri. 
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